BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh
kualitas auditor Itjen, akuntabilitas dan pengawasan terhadap kualitas
laporan keuangan. Pada penelitian ini, sampel yang diambil atau responden
yang dituju, yaitu seorang pekerja di inspektorat jenderal provinsi Jakarta
sebagai auditor internal inspektorat jenderal provinsi Jakarta. Dalam
penelitian ini dilakukan pengumpulan data-data yang dilakukan oleh
peneliti dalam menggunakan data-data primer yang telah dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan memalui google form,
dimana dadri jumlah responden yang telah mengisi kuesioner pada
penelitian yang telah dilakukan ini yaitu sebanyak 45 orang responden.
Sehingga berdasarkan hasil kuesioner yang telah dikumpulkan dan hasil
pengujian analisis yang telah dilakukan, berikut ini merupakan kesimpulan
yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Kualitas auditor Itjen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, semakin tingginya
tingkat kualitas auditor Itjen yang dimiliki oleh inspektorat jenderal
pemerintah provinsi Jakarta, maka lembaga tersebut memiliki kualitas
laporan keuangan yang baik dan dapat dipercaya masyarakat untuk
dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya di lembaga tersebut.
Sebaliknya, semakin rendahnya kualitas auditor yang dimiliki oleh
inspektorat pemerintah provinsi Jakarta, maka lembaga tersebut
dipertanyakan apakah terjadi fraud atau tidak dan akan sulit dipercaya
oleh masyarakat.

b. Akuntabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan pemerintah

provinsi jakarta yang akuntabel, berarti mampu menyajikan informasi



keuangan secara terbuka dan sesuai dengan aturan yang berlaku serta
mampu menyajikan dan mempertanggungjawabkan setiap kebijakan
publik secara proposional. Sebaliknya, laporan keuangan pemerintah
provinsi Jakarta yang tidak akuntabel, berarti tidak mampu menyajikan
informasi keuangan secara terbuka dan tidak taat pada aturan yang
berlaku serta tidak mampu menyajikan dan mempertanggungjawabkan
laporan keuangan lembaga terkait.

c. Pengawasan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Dengan demikian, isnpektorat jenderal yang
mempunyai sistem pengawasan yang kuat dan dapat menyiapkan
informasi keuangan yang andal, menjamin hukum atau peraturan yang
berlaku agar dipatuhi diperlukan kebijakan dan prosedur pengendalian
internal maka laporan keuangan yang disajikan diyakini kewajarannya.
Sebaliknya jika pengawasan yang dilakukan inspektorat jenderal
provinsi Jakarta terhadap laporan keuangan pemerintah provinsi Jakarta
mempunyai sistem pengawasan yang lemah maka laporan keuangan

yang disajikan dipertanyakan kewajarannya.

5.2 Implikasi

Hasil dari temuan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan ini,
yang menjelaskan bahwa ada beberapa temuan yakni tekanan anggaran
waktu, stres kerja, dan independensi terhadap kinerja auditor. Berdasarkan
hasil ini, peneliti dapat memberikan implikasi yaitu:

a. Berdasarkan hasil kuesioner yang sudah disebar melalui form google
oleh peneliti dapat dilihat bahwa secara keseluruhan kualitas auditor
itjen nilai presentasenya sebanyak 13% untuk skala likert 3 dan 13%
untuk skala likert 5. Sehingga bagi inspektorat jenderal pemerintah
provinsi Jakarta, diharapkan terus meningkatkan kualitas pekerjanya
sehingga kualitas pekerja yang dimana dalam penelitian ini adalah

auditor Itjen akan terus mengalami peningkatan dan dapat



menghasilkan hasil yang terus bertambah baik serta sesuai aturan yang
berlaku.

b. Untuk variabel lainnya sudah memiliki nilai tertinggi pada skala likert
5 walaupun variabel akuntabilitas dan pengawasan memiliki nilai
tertinggi pada sekala likert 5 harus tetap terus meningkatkan mutu dan
kualitas pekerjanya agar terus bertahan dan bertambah baik.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini yang telah dilakukan mengenai pengaruh kualitas
auditor Itjen, akuntabilitas dan pengawasan terhadap kualitas laporan
keuangan, berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

a. Peneliti mendapatkan data hasil jawaban kuesioner sangat lama yaitu
hampir sekitar satu bulan.

b. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini hanya menggunakan
data kuesioner yang telah terklumpul dari para responden sebagai
instrumen dalam penelitian ini yang berdasarkan persepsi jawaban dari
para responden, sehingga data yang didapatkan tidak dapat
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya dan masih menimbulkan
jawaban yang mengambang dikarenakan kurang fokusnya para
responden dalam menjawab pernyataan yang diberikan.

c. Pengambilan penilaian kinerja auditor Itjen hanya sebatas nilai totalnya
saja tidak diberikan rincian penilaian secara keseluruhan, sehingga data
yang didapatkan tidak dapat ditelahaan lebih jauh mana saja satuan
indikator yang masih kurang nilainya.

d. Adanya keterbatasan dalam mendapatkan referensi yang berkaitan
dengan penelitian terdahulu mengenai variabel kualitas auditor Itjen,
akuntabilitas pengawasan dan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini

hanya fokus pada variabel-variabel yang diteliti saja, sehingga dalam



penelitian ini peneliti kurang memperhatikan variabel-variabel lain

yang terdapat dalam penelitian terdahulu.

5.4 Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dimasa mendatang
tentang kualitas laporan keuangan disarankan untuk dapat
menambahkan variabel-variabel lain seperti transparansi, system
pengendalian intern, partisipasi masyarakat dan pemanfaatan teknologi
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kualitas laporan
khusunya laporan keuangan pemerintah provinsi Jakarta agar lebih
bervariasi lagi.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendapatkan penilaian kinerja
auditor Itjen secara lebih rinci tidak hanya nilai secara totalnya saja.

c. Peneliti selanjutnya diharapkan selain dapat menerapkan metode
kuantitatif melalui penyebaran kuisioner, juga dapat melakukan
wawancara kepada para responden untuk mendapatkan



